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Abstrak

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani nek’ana yaitu kekurangan pakan pada saat
musim kemarau padahal banyak hijauan yang berlimpah ruah pada musim penghujan yang
bisa diolah menjadi pakan berkualitas dan berpotensi sebagai penyedia pakan yang
berkesinambungan, Para petani peternak tani ternak belum mempunyai pengetahuan
tentang keseimbangan nutrisi pada pakan ternak yang benar, Para petani peternak belum
mempunyai pengetahuan tentang berapa banyak pakan yang harus dikonsumsi dalam
sehari. Dari ketiga masalah tersebut, maka perlu mendorong usaha pengembangan ternak
sapi bali dengan melakukan perbaikan pengelolaan pakan melalui pelatihan pembauatan
pakan silase. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi dari
pendampingan kepada kelompok tani akan pentingnya pakan ternak. Hal ini dilakukan
mengingat sangat kurangnya kesadaran masyarakat akan pakan di musim kemarau,
sehingga perlu dilakukan Pengabdian Pada Masyratakat tentang “Pemberdayaan Kelompok
Tani Nek’ana melalui Pelatihan Pembuatan Pakan Silase Di Desa Salu Kecamatan Miomaffo
Barat Kabupaten Timor Tengah Utara” telah dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2021.
Pengenalan dan pemahaman mengenai pakan sangat penting mengingat peran pasar sebagai
kebutuhan utama ternak sapi, kambing, dan domba. Masyarakat kelompok tani Nek’ana
merupakan masyarakat yang bernotabene petani, maka perlu adanya pelatihan-pelatihan
mengenai pakan untuk meningkatkan pasokan pakan di musim kemarau. Target khusus
melalui pendampingan dan pelatihan diharapkan setiap mitra kelompok tani dapat
mengetahui pentingnya pembuatan pakan silase untuk menunjang kekurangan pakan
dimusim kemarau yang relative panjang. Meode yang digunakan dalam pencapaian hasil
tersebut adalah pelatihan secara langsung dalam proses pembuatan silase.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan ternak sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuahan dan
perkembangan ternak adalah pakan. Pakan merupakan segala sesuatu yang
diberikan pada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok maupun
kebutuhan produksi.
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Pakan bagi ternak merupakan kebutuhan pokok yang harus tercukupi agar
ternak dapat tumbuh dan berkembang secara baik, baik dalam jumlahnya
(kuantitas) maupun kandungan nutrisi pakannya (Pudyartono, dan Martha,
2018). Kebutuhan hijauan akan semakin banyak sesuai dengan bertambahnya
jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh daerah-daerah curah hujan pendek
seperti di Nusa Tenggara Timur. Kendala utama yang dihadapi dalam
penyediaan hijauan pakan untuk ternak terutama produksinya tidak dapat
menetetap sepanjang tahun.

Pada saat musim hujan, produksi hijauan makanan ternak akan melimpah,
sebaliknya pada saat musim kemarau tingkat produksinya akan rendah, atau
bahkan dapat berkurang sama sekali. Ketersediaan bahan pakan hijauan sangat
dipengaruhi oleh musim, dimana pada musim penghujan tersedia dalam
jumlah banyak dan berlimpah ruah, sedangkan pada musim kemarau
ketersediaannya sangat terbatas. Dengan adanya keterbatasan pakan hijauan
ini, maka diperlukan solusi pakan alternatif untuk mengatasi kekurangan
hijauan (Susan, 2018).

Tiga faktor penting dalam kaitan penyedian hijauan bagi ternak adalah
ketersedian pakan harus dalam jumlah yang cukup, mengandung nutrien yang
baik, dan berkesinambungan sepanjang tahun. Ketersedian hijauan umumnya
berfluktuasi mengikuti pola musim, dimana produksi hijauan melimpah di
musim hujan dan sebaliknya terbatas dimusim kemarau.

Ketersediaan hijauan makanan ternak yang tidak tetap sepanjang tahun, maka
diperlukan pelatihan khusus untuk para peternak dalam mengatasi
kekurangan pakan. Dengan cara demikian kekurangan akan hijauan pakan
dapat diatasi, sehingga nantinya dapat mendukung pengembangan usaha
ternak ruminansia yang akan dilakukan.

Berdasarkan masalah tersebut diatas maka untuk mengatasi masalah
kekurangan pakan yang dihadapi oleh Kelompok Tani Nek’ana Desa Salu
Kecamatan Miomaffo Barat Kabupaten Timor Tengah Utara yaitu diberikan
pelatihan khusus tentang pembuatan pakan silase.

Kegiatan pengabdian pembuatan pakan silase dimulai dari persiapan peralatan
dan bahan yang digunakan. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan
pakan silase adalah : Parang, Drum, Terpal, Ember dan plastik. Bahan yang
digunakan adalah : Hijauan berupa Rumput Raja (Pennisetum purpuphoides),
lamtoro (Leucaena leuephala), daun gamal (Gliricidia sepium), dedak, dan EM-
4. Proses pembuatan pakan silase adalah yang pertama Hijuan dari Rumput
Raja (Pennisetum purpuphoides), lamtoro (Leucaena leuephala), daun gamal
(Gliricidia sepium) dicacah dengan ukuran 3-5 cm, setelah itu anginkan selama
15 menit dengan tujuan mengurangi kadar air, setelah itu tabur dedak pada
hijuan dan buat larutan EM-4 dan air dan dipercik dan aduk hijauan pakan
hingga homogen setelah itu dimasukkan pada drum sedikit demi sedikit dan
dipadatkan agar tak ada udara yang masuk hingga terisi penuh ditutup
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menggunakan plastik bening dan disimpan selama 21 hari. Setelah 21 hari
hijuan pakan silase siap diberikan pada ternak. Silase yang berkualitas baik
apabila proses pembuatannya tepat dan benar. Ciri-ciri pakan silase yang baik
memiliki aroma bau harum, warna coklat kehijuan. Tidak berjamur dan
menggupal.

es pembuatan pakan silase

.

‘Gambar 2. Hasil pembuatan pasilgse

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 2 diatas pembuatan pakan silase
dari hijauan kingrass, daun gamal dan lamtoro menunjukkan bahwa kualitas
tisik silase memberikan hasil yang baik. Ciri-ciri kualitas fisik silase yang baik
dilhat dari warna, aroma tekstur dan jamur.

Warna pengamatan pembuatan pakan silase adalah hijau kecoklatan.
Berdasarkan warna tersebut menandakan bahwa warna silase tersebut adalah
ciri-ciri silase yang berkualitas fisik baik. Hal ini sesuai pendapat (Pilts, 2004)
yang menyatakan warna silase yang baik akan mendekati warna aslinya yaitu
warna hijau cerah atau warna hijau kecoklatan. Warna hijau cerah atau warna
hijau kecoklatan merupakan warna normal untuk silase rerumputan.
Perubahan warna yang terjadi selama proses fermentasi disebabkan oleh
perubahan-perubahan yang terjadi pada tanaman karena proses respirasi
aerobik yang berlangsung selama persediaan oksigen masih ada. Gula akan
teroksidasi menjadi CO2, air dan panas sehingga temperatur naik. Apabila
temperatur tidak terkendali, silase akan berwarna coklat tua sampai hitam. Hal
ini menyebabkan turunnya nilai pakan karena banyak sumber karbohidrat
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yang hilang dan kecernaan protein turun (Anwar, dkk 2020).

Aroma dari hasil pengamatan adalah Bau asam segar. Ciri bau asam segar
menunjukkan kualitas fisik silase yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Banu, dkk., (2019) yang menyatakan kualitas fisik silase yang yang baik dilihat
dari aroma yaitu bau asam. Bau asam yang dihasilkan oleh silase disebabkan
dalam proses fermentasi silase bakteri anaerob aktif bekerja dalam hal ini
menghasilkan asam organik oleh karena itu asam laktat dapat terbentuk
sehinga dapat menyebabkan bau asam pada silase. Selanjutnya Anwar, dkk.,
(2020) menambahkan bahwa aroma dari kuliatas fisik silase yang baik adalah
berbau harum keasaman, tetapi segar dan enak. Bau asam disebabkan karena
bakteri anaerob (bakteri asam laktat) aktif bekerja menghasilkan asam organik.
Tektur dari hasil pengamatan pembuatan silase adalah Utuh dan halus. Utuh
dan halus merupakan ciri kualitas fisik silase yang baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Anwar, dkk., (2020) yang menyatakan tektur yang dihasilkan dari
pengawetan pakan yang berkualitas baik yaitu utuh dan halus. Masih utuh
seperti awal pembuatan. Tekstur silase biasanya menjadi lembek, jika kadar air
hijauan atau bahan yang digunakan pada pembuatan silase masih cukup tinggi,
sehingga silase banyak menghasilkan air. Sebelum pembuatan silase, hijauan
harus dilayukan terlebih dahulu untuk menurunkan kadar airnya.

Ada tidaknya jamur dari hasil pengamatan pembuatan pakan silase tidak
ditemukan adanya jamur. Hal ini dikarenakan pada proses pembuatan pakan
silase kombinasi bahan EM4 dan dedak sebagai akselator sesuai kebutuhan.
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat christiana, (2020) bahwa pada proses
pembuatan pakan silase EM4 dan Dedak digunakan sebagai akselerator maka
proses anaerob dapat cepat dicapai karena bakteri penghasil asam laktat
(Lactobacillus) memanfaaatkan penambahan akselator dedak padi dan EM4
untuk menurunkan pH sehingga jamur maupun bakteri pembusuk tidak
berkembang. Salah satu tujuan penambahan akselerator dalam proses ensilase
adalah untuk menghambat pertumbuhan jamur tertentu. Jamur dapat dijadikan
sebagai indicator karena jamur tidak dapat hidup pada lingkungan yang asam,
sehingga semakin banyak jamur pada silase maka dapat dikatakan silase
tersebut kurang baik karena suasana asam tidak terjadi.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa proses
pelatihan pembuatan pakan silase pada kelompok tani Nek’ana dapat berjalan
dengan baik dan hasil yang diperoleh dari pembuatan pakan silase
memberikan kualitas fisik yang baik.
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